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Abstrak: Pengelolaan sampah yang efektif merupakan tantangan besar di Indonesia, namun memiliki potensi besar 

sebagai sumber energi listrik terbarukan melalui teknologi Refuse Derived Fuel (RDF). Studi ini bertujuan untuk mengkaji 

peran komunikasi pembangunan dalam mendukung implementasi teknologi RDF sebagai solusi inovatif dalam 

pengelolaan sampah. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi  literatur, penelitian ini 

mengeksplorasi strategi komunikasi yang dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dan pemangku kepentingan, serta 

mengidentifikasi tantangan komunikasi yang dihadapi dalam prosesnya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi pembangunan yang partisipatif dan kolaboratif sangat penting untuk memperkuat kerja sama antar aktor 

dan mendukung keberlanjutan pengelolaan sampah berbasis RDF. Studi ini juga memberikan rekomendasi model 

komunikasi yang efektif untuk mempercepat pemanfaatan sampah sebagai sumber energi terbarukan di tingkat lokal. 

Kata kunci: Komunikasi Pembangunan, Pengelolaan Sampah, Energi Terbarukan, Refuse Derived Fuel, Partisipasi 

Masyarakat  

 

Abstract: Effective waste management is a significant challenge in Indonesia, yet it holds 

great potential as a renewable electricity energy source through Refuse Derived Fuel 

(RDF) technology. This study aims to examine the role of development communication in 

supporting the implementation of RDF technology as an innovative waste management 

solution. Using a qualitative approach and literature review, this research explores 

communication strategies that can enhance the participation of communities and 

stakeholders, as well as identify communication challenges encountered in the process. The 

findings indicate that participatory and collaborative development communication is 

crucial in strengthening cooperation among actors and supporting the sustainability of 

RDF-based waste management. This study offers recommendations for effective 

communication models to accelerate the utilization of waste as a renewable energy source 

at the local level. 

Keywords: Development Communication, Waste Management, Renewable Energy, 

Refuse Derived Fuel, Community Participation 

 

 

Pendahuluan 

Pengelolaan sampah menjadi persoalan penting dalam upaya pembangunan yang 

berkelanjutan di Indonesia (Karjoko et al., 2022). Menurut data dari Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Indonesia memproduksi lebih dari 68 juta ton sampah 

setiap tahunnya, dengan sebagian besar masih diolah secara tradisional melalui 

pembuangan di Tempat Pembuangan Akhir (Farahdiba et al., 2023). Cara ini tidak hanya 

membebani kapasitas lahan, tetapi juga menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan 
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kesehatan masyarakat (Pata, 2021). Kondisi tersebut menuntut penerapan metode 

pengelolaan sampah yang lebih efektif, inovatif, serta melibatkan berbagai pihak secara 

aktif dan berkesinambungan (Koval et al., 2022). 

Meskipun menjadi masalah, sampah sejatinya memiliki peluang besar untuk 

dimanfaatkan sebagai sumber energi terbarukan (Yana et al., 2022). Sampah yang selama 

ini dianggap limbah bisa diolah menjadi energi, seperti listrik atau bahan bakar alternatif 

(Jabeen et al., 2022). Pemanfaatan sampah untuk menghasilkan energi ini merupakan salah 

satu cara strategis untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil serta 

memperkecil volume sampah yang masuk ke TPA (Kalair et al., 2021). Langkah ini sejalan 

dengan kebijakan nasional dalam transisi energi dan penguatan ketahanan energi yang 

diatur dalam Rencana Umum Energi Nasional (Perchinunno et al., 2024). 

Teknologi Refuse Derived Fuel (RDF) merupakan salah satu inovasi pengelolaan 

sampah yang berpotensi menghasilkan energi (Tahir et al., 2024). RDF mengubah sampah 

tertentu, baik organik maupun anorganik, menjadi bahan bakar padat yang dapat 

digunakan untuk menghasilkan listrik maupun energi industri lainnya (Sarquah et al., 

2022). Beberapa daerah di Indonesia, seperti Cilacap dan Kabupaten Tangerang, telah mulai 

menerapkan teknologi ini (Farahdiba et al., 2023). Kelebihan RDF terletak pada 

kemampuannya untuk mengurangi jumlah sampah sekaligus menghasilkan energi dengan 

tingkat emisi yang lebih rendah dibandingkan pembakaran langsung sampah (Salaripoor 

et al., 2025). 

Keberhasilan penerapan teknologi RDF tidak hanya bergantung pada aspek teknis, 

tetapi juga sangat dipengaruhi oleh proses komunikasi yang baik antar pihak terkait (Bao 

& Zeng, 2024). Komunikasi pembangunan berperan dalam menyatukan visi dan 

meningkatkan kerja sama antara pemerintah, masyarakat, sektor swasta, dan media massa 

agar tujuan pengelolaan sampah berkelanjutan dapat tercapai (Hariram et al., 2023). 

Ketidakmampuan dalam menyampaikan informasi dan mengelola interaksi antar aktor 

dapat menimbulkan penolakan masyarakat atau kegagalan program RDF secara 

keseluruhan (Theodoropoulou et al., 2022). 

Prinsip komunikasi pembangunan menekankan pentingnya partisipasi aktif, 

pemberdayaan, serta perubahan sosial yang positif (Servaes & Servaes, 2021). Dalam 

konteks pengelolaan sampah menjadi energi, komunikasi ini bertujuan untuk mengajak 

masyarakat terlibat dalam proses pemilahan sampah, mendukung kebijakan pengelolaan, 

dan menjaga kesinambungan program RDF (MUJIBUROHMAN et al., 2024). Partisipasi 

tersebut membutuhkan proses komunikasi yang dialogis dan berkelanjutan agar kesadaran 

dan dukungan masyarakat dapat tumbuh secara alami dan berkelanjutan (Di Tullio et al., 

2021). 
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Meski RDF sudah digunakan di beberapa wilayah, praktik komunikasi antara 

pengelola dan masyarakat seringkali belum optimal (Tahir et al., 2024). Kurangnya 

sosialisasi, rendahnya pemahaman masyarakat tentang pengelolaan sampah dan teknologi 

RDF, serta lemahnya koordinasi antar lembaga menjadi kendala utama (Sesay & Fang, 

2025). Dalam beberapa kasus, kurangnya keterlibatan masyarakat dalam pengambilan 

keputusan menyebabkan munculnya resistensi dan kegagalan program. Oleh karena itu, 

komunikasi pembangunan menjadi sangat penting untuk menjembatani kesenjangan 

antara teknologi dan konteks sosial budaya setempat (Harnois & Gagnon, 2022). 

Melihat kompleksitas pengelolaan sampah dan potensi teknologi RDF sebagai sumber 

energi terbarukan, studi akademik mengenai peran komunikasi pembangunan dalam 

konteks ini sangat diperlukan. Penelitian ini berupaya menggali bagaimana komunikasi 

pembangunan dapat menjadi alat strategis dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, 

membangun kolaborasi antar aktor, dan memperkuat pelaksanaan teknologi RDF di tingkat 

lokal. Dengan pendekatan kualitatif, hasil penelitian diharapkan bisa memberikan 

kontribusi teori dan praktik untuk pengembangan komunikasi pembangunan di bidang 

lingkungan dan energi terbarukan. 

Tujuan Penelitian adalah untuk mengidentifikasi peran komunikasi pembangunan 

dalam mendukung pelaksanaan teknologi Refuse Derived Fuel (RDF) sebagai solusi 

pengelolaan sampah yang mampu menghasilkan energi listrik terbarukan; menganalisis 

strategi komunikasi pembangunan yang efektif untuk mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dan pemangku kepentingan dalam pengelolaan sampah berbasis RDF; 

mengeksplorasi kendala serta tantangan komunikasi yang muncul selama proses 

pengelolaan sampah menggunakan teknologi RDF di tingkat lokal; serta merumuskan 

rekomendasi komunikasi pembangunan yang dapat memperkuat kolaborasi antar aktor 

guna mendukung pengelolaan sampah sebagai sumber energi terbarukan. 

 

Tinjauan Pustaka 

Komunikasi Pembangunan 

Komunikasi pembangunan, menurut Rogers (2003), merupakan proses penyebaran 

informasi dan peningkatan kesadaran yang bertujuan mendukung perubahan sosial serta 

pembangunan masyarakat. Fungsi utamanya meliputi percepatan partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan, pengurangan ketimpangan informasi, serta fasilitasi dialog antar 

berbagai pihak terkait. Todaro dan Smith (2011) menjelaskan bahwa pendekatan 

komunikasi pembangunan dapat dilakukan secara top-down, yaitu dari pemerintah ke 

masyarakat, maupun bottom-up, dari masyarakat kepada pembuat kebijakan, dengan 

pendekatan partisipatif dianggap paling efektif untuk memastikan keberlanjutan 

pembangunan. Dalam konteks ini, teori partisipasi dari Pretty (1995) menekankan 
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pentingnya keterlibatan aktif masyarakat agar hasil pembangunan sesuai kebutuhan dan 

bersifat berkelanjutan, sementara teori komunikasi yang berorientasi pada perubahan sosial 

menurut Servaes (1999) memandang komunikasi sebagai sarana untuk mendorong 

transformasi sosial melalui dialog, pemberdayaan, dan kolaborasi antar aktor 

pembangunan. 

 

Pengelolaan Sampah dan Energi Terbarukan 

Sampah, baik organik maupun anorganik, memiliki potensi besar sebagai sumber 

energi terbarukan seperti biogas, biofuel, dan bahan bakar padat yang dapat mengurangi 

ketergantungan pada bahan bakar fosil sekaligus meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan (Ragauskas et al., 2014). Pengelolaan sampah yang efektif juga berperan penting 

dalam mendukung pengembangan energi berkelanjutan serta menekan volume sampah 

yang mencemari lingkungan, sebagaimana ditegaskan oleh Suryani et al. (2020). Namun, 

pengelolaan sampah menghadapi tantangan yang berbeda antara wilayah perkotaan dan 

pedesaan. Di kawasan urban, masalah utama adalah tingginya volume sampah yang 

beragam, sedangkan di daerah rural kendalanya terletak pada terbatasnya infrastruktur 

dan rendahnya kesadaran masyarakat (Hoornweg & Bhada-Tata, 2012). Oleh karena itu, 

diperlukan strategi pengelolaan yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing 

wilayah, menggunakan pendekatan komunitas dan teknologi yang relevan dengan kondisi 

lokal. 

 

Teknologi RDF (Refuse Derived Fuel) 

Teknologi Refuse Derived Fuel (RDF) mengolah sampah padat menjadi bahan bakar 

alternatif melalui serangkaian proses seperti pemilahan, pengeringan, dan penghancuran 

sampah yang bertujuan menghasilkan bahan yang mudah terbakar dan efisien dalam 

pembakaran untuk produksi energi, biasanya terdiri dari plastik, kertas, dan bahan organik 

kering (McDougall et al., 2001). Secara global, negara-negara seperti Jepang, Jerman, dan 

Korea Selatan telah lama mengimplementasikan RDF sebagai bagian dari strategi 

pengelolaan sampah sekaligus pengembangan energi terbarukan (Yuan et al., 2019). Di 

Indonesia, teknologi ini mulai diterapkan di beberapa daerah seperti Cilacap dan 

Tangerang sebagai solusi mengatasi masalah sampah sekaligus memenuhi kebutuhan 

energi lokal (Kementerian ESDM, 2021). Meski demikian, penerapan RDF masih 

menghadapi berbagai kendala teknis, sosial, dan regulasi yang perlu diatasi agar dapat 

dimanfaatkan secara maksimal. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggali 

secara mendalam proses komunikasi pembangunan dalam pengelolaan sampah sebagai 

sumber energi listrik terbarukan melalui teknologi Refuse Derived Fuel (RDF). Menurut 

Creswell (2014), pendekatan kualitatif sangat tepat untuk mengeksplorasi fenomena sosial 

secara detail, termasuk interaksi dan makna yang terbentuk dalam konteks tertentu. Data 

dikumpulkan melalui studi literatur, yang menurut Webster dan Watson (2002), 

merupakan metode penting dalam penelitian kualitatif untuk menelaah berbagai teori, 

konsep, dan temuan dari sumber primer maupun sekunder yang relevan seperti buku, 

jurnal, dan dokumen kebijakan. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan kritis dengan 

mengorganisasi, mengelompokkan, serta menginterpretasi informasi dari literatur yang 

ada. Sebagaimana dijelaskan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (2014), analisis kualitatif 

mencakup proses reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan secara sistematis 

untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam dan valid. Dengan pendekatan ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teori maupun praktik 

dalam mengembangkan strategi komunikasi pembangunan yang efektif guna mendukung 

implementasi teknologi RDF sebagai solusi pengelolaan sampah dan sumber energi 

terbarukan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Peran Komunikasi Pembangunan dalam Mendukung Pelaksanaan Teknologi RDF 

Komunikasi pembangunan memiliki fungsi penting dalam memperkenalkan serta 

mengintegrasikan teknologi Refuse Derived Fuel (RDF) sebagai solusi pengelolaan sampah 

yang mampu menghasilkan energi listrik terbarukan. Rogers (2003) menjelaskan bahwa 

komunikasi pembangunan adalah proses yang sistematis untuk menyampaikan informasi 

dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap inovasi pembangunan. Selain itu, 

Schramm (1997) menyoroti bahwa komunikasi yang tepat dapat mempercepat penerimaan 

teknologi baru di masyarakat. Sedangkan Craig dan Mayo (1995) menekankan bahwa 

komunikasi pembangunan dapat menghubungkan pemerintah, masyarakat, dan sektor 

swasta dalam rangka mendorong perubahan sosial. 

Dalam penerapan teknologi RDF, komunikasi pembangunan berperan sebagai sarana 

penyebaran informasi yang menghubungkan para pemangku kepentingan dengan 

masyarakat. Servaes (1999) menyatakan bahwa komunikasi yang efektif dapat menutup 

celah informasi yang sering menjadi penghambat utama dalam penggunaan teknologi baru. 

Keberhasilan komunikasi ini juga ditentukan oleh pendekatan yang digunakan, di mana 

pendekatan partisipatif disarankan agar masyarakat merasa turut serta aktif (Pretty, 1995; 
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Chambers, 1994). Pendekatan tersebut menumbuhkan rasa kepemilikan masyarakat 

terhadap program dan memperkuat dukungan jangka panjang. 

Selain menjadi media informasi, komunikasi pembangunan juga berfungsi sebagai 

alat pemberdayaan masyarakat. Melalui dialog antar aktor, masyarakat dapat terlibat 

dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan sampah berbasis RDF. Freire (1970) 

berpendapat bahwa komunikasi yang memberdayakan mengubah masyarakat menjadi 

agen perubahan yang aktif, bukan hanya penerima informasi. Oleh sebab itu, komunikasi 

pembangunan harus berbentuk dialog yang memprioritaskan kolaborasi (Habermas, 1984). 

Peran komunikasi pembangunan juga penting untuk meningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam memahami teknologi dan manfaatnya. Bandura (1986) melalui teori 

social learning menyatakan bahwa komunikasi yang menyampaikan pengetahuan secara 

efektif akan meningkatkan motivasi masyarakat untuk menerima teknologi baru. 

Contohnya, program penyuluhan yang terencana dapat mengubah sikap dan perilaku 

masyarakat dalam mengelola sampah secara berkelanjutan (Rimal & Lapinski, 2009). 

Oleh karena itu, peran komunikasi pembangunan dalam pelaksanaan teknologi RDF 

sangat krusial, karena tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga meningkatkan 

kapasitas, memberdayakan, dan mendorong partisipasi masyarakat secara berkelanjutan. 

Waisbord (2005) dan Melkote & Steeves (2001) menegaskan bahwa komunikasi 

pembangunan adalah fondasi utama keberhasilan inovasi teknologi dalam pembangunan 

sosial dan lingkungan. Dengan demikian, pendekatan komunikasi yang inklusif dan 

partisipatif menjadi kunci utama. 

Tabel 1. Daftar Temuan Literatur Terkait Peran Komunikasi Pembangunan dalam 

Mendukung Pelaksanaan Teknologi RDF 

No. Nama Penulis/Tahun Temuan Utama 

1 Rogers (2003) 

Komunikasi pembangunan mempercepat 

difusi inovasi dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap teknologi baru. 

2 Schramm (1997) 
Komunikasi yang efektif mempercepat 

penerimaan inovasi dan pembangunan. 

3 Craig & Mayo (1995) 

Komunikasi pembangunan menjembatani 

hubungan antara pemerintah, masyarakat, 

dan sektor swasta. 

4 Servaes (1999) 

Komunikasi yang partisipatif dapat 

menutup celah informasi dalam 

implementasi teknologi baru. 

5 Pretty (1995); Chambers (1994) 
Pendekatan partisipatif menumbuhkan 

rasa kepemilikan terhadap program. 

6 Freire (1970) 
Komunikasi memberdayakan masyarakat 

menjadi agen perubahan. 
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No. Nama Penulis/Tahun Temuan Utama 

7 Habermas (1984) 
Dialog antar aktor dalam komunikasi 

mendorong kolaborasi dan kesepahaman. 

8 Bandura (1986) 

Teori pembelajaran sosial: komunikasi 

memengaruhi perilaku melalui 

penyampaian pengetahuan. 

9 Rimal & Lapinski (2009) 
Penyuluhan terencana dapat mengubah 

perilaku dalam pengelolaan sampah. 

10 Waisbord (2005); Melkote & Steeves (2001) 

Komunikasi pembangunan sebagai fondasi 

inovasi teknologi dalam pembangunan 

sosial dan lingkungan. 

 

B. Strategi Komunikasi Pembangunan untuk Mendorong Partisipasi Aktif Masyarakat 

dan Pemangku Kepentingan 

Strategi komunikasi pembangunan yang sukses harus mengutamakan pendekatan 

partisipatif yang melibatkan masyarakat sejak awal sampai evaluasi program. Pretty (1995) 

mengungkapkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat merupakan faktor utama 

keberlanjutan pembangunan, sebab mereka yang terlibat cenderung memiliki komitmen 

tinggi. Selain itu, teori dialog Habermas (1984) menegaskan bahwa komunikasi adalah 

proses kolaboratif yang memungkinkan berbagai pihak berkontribusi dan mencapai 

kesepakatan. 

Pelaksanaan strategi partisipatif juga memerlukan media komunikasi yang sesuai dan 

mudah diakses oleh masyarakat. Rogers (2003) menjelaskan bahwa pemilihan media harus 

disesuaikan dengan karakteristik audiens agar pesan diterima dengan baik. Tomaselli et al. 

(2008) menunjukkan bahwa media lokal seperti radio komunitas, pertemuan tatap muka, 

dan media sosial dapat meningkatkan interaksi serta keterlibatan masyarakat dalam 

pembangunan. 

Membangun kepercayaan antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat juga 

merupakan bagian penting dari strategi komunikasi pembangunan. Bowen dan De Master 

(2014) menegaskan bahwa kepercayaan adalah fondasi utama untuk mengurangi resistensi 

dan meningkatkan kerja sama. Komunikasi yang transparan dan terbuka mampu 

menghindari miskomunikasi serta potensi konflik (Gaventa & Barrett, 2010). 

Komunikasi yang melibatkan semua pemangku kepentingan secara aktif juga 

meningkatkan pemahaman bersama terkait manfaat teknologi RDF dan pentingnya 

pengelolaan sampah sebagai energi terbarukan. Servaes (1999) menekankan bahwa 

komunikasi yang berfokus pada pemberdayaan dan kolaborasi dapat menghasilkan 

perubahan sosial yang berkelanjutan. Keterlibatan aktif ini mendorong rasa tanggung 

jawab kolektif terhadap lingkungan. 



CONVERSE: Journal Communication Science: Volume 2, Number 1, 2025 8 of 14 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/CONVERSE 

Secara keseluruhan, strategi komunikasi yang mendorong partisipasi aktif dan 

kolaborasi antar aktor sangat penting dalam keberhasilan teknologi RDF. Penggunaan 

media yang tepat, dialog terbuka, dan pembangunan kepercayaan menjadi unsur kunci 

dalam mengembangkan sinergi dan keberlanjutan program. Pendapat ini didukung oleh 

Melkote & Steeves (2001), Rogers (2003), dan Pretty (1995). 

Tabel 2. Daftar Temuan Literatur Terkait Strategi Komunikasi Pembangunan untuk 

Mendorong Partisipasi Aktif Masyarakat dan Pemangku Kepentingan 

No Nama Penulis/Tahun Temuan Utama 

1 Pretty (1995) 
Partisipasi aktif masyarakat penting untuk 

keberlanjutan program. 

2 Habermas (1984) 
Komunikasi sebagai ruang dialog kolektif untuk 

mencapai kesepakatan antar pihak. 

3 Rogers (2003) 
Media komunikasi harus sesuai dengan 

karakteristik audiens. 

4 Tomaselli et al. (2008) 

Media lokal (radio komunitas, tatap muka, media 

sosial) efektif untuk menjangkau masyarakat akar 

rumput. 

5 Bowen & De Master (2014) 

Kepercayaan sebagai faktor penting dalam 

membangun kerja sama antar pemangku 

kepentingan. 

6 Gaventa & Barrett (2010) 
Transparansi komunikasi dapat mencegah konflik 

dan miskomunikasi. 

7 Servaes (1999) 
Komunikasi kolaboratif mendorong perubahan 

sosial berkelanjutan. 

8 Melkote & Steeves (2001) 
Partisipasi dan kolaborasi memperkuat efektivitas 

strategi komunikasi pembangunan. 

 

C. Kendala dan Tantangan Komunikasi dalam Pengelolaan Sampah Menggunakan 

Teknologi RDF 

Berbagai kendala komunikasi menjadi penghambat dalam penerapan teknologi RDF. 

Hoornweg dan Bhada-Tata (2012) menyebut resistensi sosial akibat kurangnya pemahaman 

masyarakat sebagai hambatan utama. Nabi & Wibowo (2020) juga menunjukkan bahwa 

komunikasi yang tidak efektif menyebabkan ketidakpercayaan dan skeptisisme terhadap 

teknologi baru. 

Keterbatasan infrastruktur komunikasi di daerah menjadi tantangan signifikan 

lainnya. Suryani et al. (2020) menyatakan kurangnya akses informasi dan fasilitas 

komunikasi menghambat penyebaran pesan. Disparitas dalam literasi media dan teknologi 

juga memperparah kondisi ini, sehingga strategi komunikasi harus menyesuaikan dengan 

konteks lokal (Rogers, 2003; Tomaselli et al., 2008). 

Ketidaksesuaian regulasi dan kebijakan menghambat kerja sama antar pihak dalam 

pengelolaan sampah berbasis RDF. Kementerian ESDM (2021) mencatat bahwa regulasi 
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yang belum jelas menyebabkan kebingungan peran dan tanggung jawab. Oleh sebab itu, 

diperlukan komunikasi lintas sektoral untuk menyelaraskan kebijakan dan mengatasi 

hambatan birokrasi (Gaventa & Barrett, 2010). 

Hambatan sosial dan budaya juga menjadi tantangan komunikasi yang penting. Freire 

(1970) mengingatkan bahwa komunikasi yang mengabaikan nilai dan norma lokal 

berpotensi menimbulkan penolakan. Oleh karena itu, komunikasi harus peka terhadap 

budaya dan melibatkan tokoh masyarakat sebagai perantara untuk membangun 

kepercayaan (Servaes, 1999). 

Keseluruhan, kendala komunikasi dalam pengelolaan sampah dengan RDF meliputi 

aspek sosial, teknis, dan regulasi yang harus diatasi dengan strategi komunikasi yang 

adaptif dan partisipatif. Pendekatan yang responsif terhadap kebutuhan lokal serta 

melibatkan berbagai pihak dapat membantu mengurangi hambatan ini (Rogers, 2003; Nabi 

& Wibowo, 2020; Suryani et al., 2020). 

Tabel 3. Daftar Temuan Literatur Terkait Kendala dan Tantangan Komunikasi dalam 

Pengelolaan Sampah Menggunakan Teknologi RDF 

No. Nama Penulis/Tahun Temuan Utama 

1 Hoornweg & Bhada-Tata (2012) 
Rendahnya pemahaman masyarakat menjadi 

hambatan sosial dalam teknologi RDF. 

2 Nabi & Wibowo (2020) 
Komunikasi yang lemah memicu resistensi 

masyarakat terhadap inovasi teknologi. 

3 Suryani et al. (2020) 
Infrastruktur komunikasi yang terbatas 

menghambat akses informasi. 

4 Rogers (2003); Tomaselli et al. (2008) 
Disparitas literasi media mengharuskan 

pendekatan yang kontekstual. 

5 Kementerian ESDM (2021) 
Kebijakan belum sinkron menjadi tantangan 

kerja sama antar lembaga. 

6 Gaventa & Barrett (2010) 

Komunikasi lintas sektoral dibutuhkan untuk 

menyelaraskan regulasi dan implementasi 

program. 

7 Freire (1970) 
Mengabaikan budaya lokal dalam komunikasi 

dapat menimbulkan penolakan masyarakat. 

8 Servaes (1999) 

Keterlibatan tokoh lokal membantu mengatasi 

hambatan budaya dan meningkatkan legitimasi 

program. 

 

D. Rekomendasi Komunikasi Pembangunan untuk Memperkuat Kolaborasi Antar Aktor 

Penelitian ini merekomendasikan model komunikasi pembangunan yang mendorong 

kolaborasi multisektoral dalam pengelolaan sampah berbasis RDF. Melkote & Steeves 

(2001) menjelaskan bahwa komunikasi yang inklusif dan partisipatif memperkuat 

hubungan antara pemerintah, masyarakat, swasta, dan akademisi, sehingga memadukan 

berbagai perspektif dan sumber daya demi tujuan bersama. 
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Rekomendasi berikutnya adalah peningkatan kapasitas komunikasi masyarakat 

melalui edukasi dan pelatihan berkelanjutan. Rogers (2003) menyatakan pentingnya 

pemberdayaan masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan agar mereka dapat 

memahami dan memanfaatkan teknologi RDF. Rimal & Lapinski (2009) juga menemukan 

bahwa pendidikan berkelanjutan meningkatkan kesadaran dan perilaku pro-lingkungan. 

Pemanfaatan teknologi komunikasi digital dan media sosial juga perlu dioptimalkan 

untuk memperluas jangkauan informasi dan mempercepat dialog antar pemangku 

kepentingan. Tomaselli et al. (2008) menyatakan bahwa media digital mampu 

menjembatani komunikasi antar wilayah dan mempercepat penyebaran inovasi. Platform 

digital juga memungkinkan partisipasi masyarakat secara virtual dengan cara yang lebih 

fleksibel dan inklusif. 

Keterlibatan tokoh masyarakat dan pemimpin opini lokal sangat penting untuk 

memperkuat kolaborasi dan membangun kepercayaan. Bowen & De Master (2014) 

menyebutkan bahwa tokoh lokal efektif sebagai mediator komunikasi pembangunan, 

membantu menyampaikan pesan dan mengurangi potensi konflik. Pendekatan ini 

meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap teknologi RDF. 

Kesimpulannya, komunikasi pembangunan yang strategis dengan pendekatan 

kolaboratif dan pemberdayaan berkelanjutan adalah kunci keberhasilan pengelolaan 

sampah berbasis RDF. Model komunikasi yang inklusif dan adaptif sesuai konteks lokal 

mendorong sinergi antar aktor dan mendukung keberlanjutan program. Hal ini didukung 

oleh Melkote & Steeves (2001), Rogers (2003), dan Gaventa & Barrett (2010). 

Tabel 4. Daftar Temuan Literatur Terkait Rekomendasi Komunikasi Pembangunan untuk 

Memperkuat Kolaborasi Antar Aktor 

No. Nama Penulis/Tahun Temuan Utama 

1 Melkote & Steeves (2001) 
Komunikasi inklusif memperkuat jejaring 

kolaborasi multipihak. 

2 Rogers (2003) 
Edukasi dan pelatihan komunikasi penting 

untuk peningkatan kapasitas masyarakat. 

3 Rimal & Lapinski (2009) 
Pendidikan lingkungan meningkatkan 

perilaku berkelanjutan. 

4 Tomaselli et al. (2008) 
Media digital memperluas jangkauan 

komunikasi dan mempercepat inovasi. 

5 Bowen & De Master (2014) 

Tokoh lokal berperan penting sebagai 

mediator komunikasi dan pembangunan 

kepercayaan publik. 

6 Gaventa & Barrett (2010) Kolaborasi yang dibangun melalui 

komunikasi terbuka mengatasi hambatan 

antar sektor dan meningkatkan legitimasi 

program. 
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Simpulan 

Komunikasi pembangunan memiliki peran penting dalam mendukung penerapan 

teknologi Refuse Derived Fuel (RDF) sebagai solusi pengelolaan sampah sekaligus sumber 

energi listrik terbarukan. Melalui pendekatan komunikasi yang partisipatif dan 

menyertakan berbagai pihak, masyarakat dan pemangku kepentingan dapat lebih 

memahami, menerima, serta aktif berkontribusi dalam proses pengelolaan sampah berbasis 

RDF. Strategi komunikasi yang tepat meliputi penggunaan media yang relevan, 

membangun kepercayaan, serta menciptakan dialog yang terbuka untuk memperkuat kerja 

sama antar aktor. 

Namun, pelaksanaan teknologi ini menghadapi beberapa hambatan seperti penolakan 

dari masyarakat, keterbatasan sarana komunikasi, regulasi yang belum mendukung, dan 

perbedaan budaya yang ada. Oleh sebab itu, komunikasi yang adaptif dan responsif 

terhadap kondisi setempat sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan tersebut. 

Rekomendasi komunikasi pembangunan menekankan pentingnya model komunikasi yang 

kolaboratif dan berkelanjutan, peningkatan kapasitas masyarakat melalui pendidikan, serta 

pemanfaatan teknologi digital dan peran tokoh masyarakat sebagai jembatan komunikasi. 

Dengan demikian, komunikasi pembangunan yang dirancang dengan baik dan 

inklusif menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pengelolaan sampah berbasis RDF. 

Pendekatan ini tidak hanya membantu mengatasi masalah lingkungan, tetapi juga 

mendukung pengembangan energi terbarukan secara berkelanjutan. 
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